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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
isu ketidakadilan sosial yang terkandung dalam novel Rihlah Ilalldh karya
Najib Kailani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan landasan dokumen utama novel Rihlah Ilallih.
Data dan informasi penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian
ini berupa kata, frase dan kalimat yang memuat unsur-unsur ketidakadilan
sosial. Adapun teknik mengumpulkan data adalah dengan pembacaan,
pencatatan, serta analisis dokumen dengan pendekatan sosiologi sastra
sebagai kerangka berfikir. Sedangkan hasil yang diperoleh bahwa
penelitian ini menunjukkan sudah terjadinya ketidakadilan sosial yang
dialami oleh beberapa tokoh pemeran dalam novel ini berupa stereotip,
marginanalisasi, subordinasi, dominasi, serta pelanggaran hak asasi
manusia (HAM).

Kata kunci; Ketidakadilan, Sosiologi Sastra, Novel, Rihlah Ilalldh

Pendahuluan

Karya sastra adalah suatu karya imajinatif sebagai gambaran
kehidupan bermasyarakat dan menyajikan kehidupan yang sebagian
besar merupakan realitas sosial, meskipun karya sastra juga meniru dunia
subjektif manusia.! Ini berarti bahwa karya sastra menjadi sarana bagi

pengarang untuk mengemukakan serta menuangkan ide-ide hasil dari

'Darti Muflikhah, Andayani, and Raheni Suhita, “Masalah Sosial Dalam Novel Air Mata
Tjitanduy Karya Bambang Setiaji; Kajian Sosiologi Sastra Dan Pendidikan Karakter,” Jurnal Basastra
Universitas Sebelas Maret Surakarta I, no. 3 (2014): 437-47.
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perenungan tentang hakikat dan makna hidup yang dialami, dirasakan,
dan disaksikan.? Genre sastra yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah novel, yaitu karya sastra berbentuk prosa yang mengandung unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Dalam novel menceritakan tentang kehidupan
manusia yang berinteraksi dengan lingkungan dan juga sesamanya.’
Sebagai makhluk sosial yang hidup dilingkungan sosial, masalah
keadilan, dan ketidakadilan, senantiasa mewarnai kehidupan manusia.
Ketidakaadilan itu sendiri sudah menjadi suatu pergulatan di dalam
kehidupan manusia yang tidak pernah terselesaikan hingga sekarang.*
Salah satu peristiwa yang tidak dapat dipisahkan dari sastra adalah
sosiologi sastra yang merupakan suatu penelitian yang berfokus pada
segala permasalahan manusia.” Sama halnya sosiologi, sastra juga selalu
berurusan dengan adaptasi manusia dalam masyarakat, dan usahanya
untuk mengubah masyarakat itu. Hal ini merupakan suatu santapan
empuk bagi sastrawan dalam berkreasi secara imajinatif, dan karena itu
pula sosiologi dan sastra selalu memiliki titik temu yang signifikan.®

Najib Kailani dalam karyanya Rihlah Ilallih menyajikan kehidupan
sosial masyarakat Mesir pada masa pemerintahan Gamal Abdul Nasser,
khususnya kehidupan para tahanan di dalam Penjara Perang. Mereka
bukan dari golongan biasa, tapi tahanan politik yang tahu banyak

mengenai politik, perang, hak-hak rakyat, kebebasan umum, dan syariat

Allah, yang sebagian besar mereka adalah anggota Ikhwanul Muslimin.

?Ali Imron Al-Makruf and Farida Nugrahani, Pengkajian Sastra; Teori Dan Aplikasi, 1
(Surakarta: Djiwa Amarta Press, 2017). hal. 2

Juni Ahyar, Apa Itu Sastra; Jenis-Jenis Karya Sastra Dan Bagaimanakah Cara Menulis Dan
Mengapresiasi  Sastra  (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), http://repository.unimal.ac.id/id/
eprint/5007. hal. 148

“Mohammad Takdir, “Transformasi Kesetaraan Buruh; Studi Kritis Teori Keadilan John
Rawls,” Jurnal Sosiologi Reflektif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 12, no. 2 (2018): 327-50,
https:/ /doi.org/10.14421 /jsr.v12i2.1430.

*Margaretha Ervina Sipayung, “Konflik Sosial Dalam Novel Maryam Karya Okky
Madasari: Kajian Sosiologi Sastra,” Jurnal Sintesis Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 10, no. 1
(2016): 22-34.

SSuwardi, “Sosiologi Sastra” (Yogyakarta: FBS UNY, 2011), 1-197, staffnew.uny.ac.id/
upload /131873962 / pendidikan / Bahan+ajar+Sosiologi+Sastra.pdf. hal. 7
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Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh Syaikh Hasan Al-Banna
merupakan suatu gerakan yang memiliki keyakinan mendalam terhadap
Islam, memahami Islam secara benar, mempraktekkannya bahkan mereka
berdakwah, serta berjuang di jalan Islam.” Athwa Al-Malwani, seorang
kepala penjara perang melakukan berbagai intrik dan teror, berkedok
demi menyalamatkan negara. Pemerintah punya mata-mata di semua
tempat, kadang orang ditangkap, diajukan ke pengadilan, lalu
dilemparkan ke dalam penjara disebabkan candaan atau sekedar kritikan
terhadap presiden ataupun pejabat negara. Bahkan pemerintah membuat
tuduhan terhadap Ikhwanul Muslimin bahwa mereka telah berkhianat,
menyalahgunakan wewenang, korupsi, dan melawan undang-undang,
padahal mereka sama sekali tidak melakukan hal yang dituduhkan itu.
Penjara perang adalah sebuah dunia kelam yang bisa membuat anak kecil
mendadak beruban bila menyaksikan berbagai macam ketidakdilan,
siksaan, penyelewengan, bahkan pembunuhan yang ada di dalamnya.
Nabila yang cantik dan cerdas baru tahu ternyata ada dunia lain yang
sangat keji dan mengerikan di luar batas kemanusiaan. Pengalaman pahit
itu dialamaninya setelah ia bertunangan dengan Letnan kolonel Athwa
Al-Malwani. Dan dengan penuh keberanian gadis cantik tersebut
akhirnya bangkit melawan kezaliman dan ketidakadilan sehingga mampu
mempercundangi Athwa dan membuatnya kelimpungan. Peneliti
melihat, peristiwa menarik ini merupakan ketidakadilan sosial yang
dialami masyarakat Mesir, terutama bagi tahanan dalam penjara perang
yang mendapatkan perlakukan yang tidak adil dari pemerintah negara.
Penelitian terhadap novel Rihlah Ilallih sudah dilakukan seperti;
pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Islamiah berjudul
“Gambaran Kekuasaan Dalam Novel Rihlah Ilalldh Karya Najib Kailani” pada
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-raniry Banda Aceh Tahun 2018.

"Muhammad Misbah, “Kontribusi Imam Asy-Syahid Hasan Al-Banna Terhadap
Pemikiran Islam Modern,” Jurnal Fikrah IAIN Kudus 3, no. 2 (2015): 393-410.

An-Nahdah Al-’Arabiyah, Volume 1 No. 1, Januari 2021



105

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis citra kekuasaan yang ada
dalam novel tersebut dengan menggunakan studi analitik deskriptif.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Oktaviana berjudul “Metode
Dakwah Dalam Novel Rihlah Ilalldh Karya Najib Kailanin dan Implikasinya
Dalam Pengajaran Telaah Sastra Arab” pada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2016. Peneltian ini menganalisis metode
dakwah yang terdapat dalam novel Rihlah Ilallih dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Syaikh berjudul “Metode Rezim Penindasan (Tirani) dalam
Novel Rihlah Ilalldh Karya Najib Kailani” pada Islamic University College
Najaf, Irak tahun 2019. Penelitian ini menitik beratkan pada analisis sifat
rezim otoriter dan metode-metodenya dalam novel Riklah Ilalldh. Dari pola
penelitian-penelitian di atas memperlihatkan berbagai aspek dari novel ini
dan belum menyentuh persoalan ketidakadilan sosial yang dialami oleh
para tokoh yang ada di dalamnya. Oleh karenanya, kajian tentang
ketidakadilan sosial dalam novel Riklah Ilallih menjadi sangat signifikan.
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengkaji novel Rihlah Ilallih
dengan pendekatan sosiologi sastra untuk mengungkapkan bentuk-
bentuk ketidakadilan sosial berupa stereotip, marginanalisasi,
subordinasi, dominasi serta pelanggaran hak asasi manusia (HAM).
Artikel ini didasarkan pada asumsi bahwa dalam novel Rihlah
Ilallih digambarkan sudah terjadi berbagai bentuk ketidakadilan sosial
yang dialami oleh beberapa tokoh seperti stereotip, marginanalisasi,

subordinasi, dominasi serta pelanggaran hak asasi manusia (HAM).

Kerangka Teori

Pada bagian ini akan dijelaskan kerangka teori sosiologi sastra
sebagai salah satu model alternatif dalam melakukan penelitian kualitatif,
atau alat ukur untuk menjawab masalah ketidakadilan sosial sebagaimana

digambarkan dalam novel Riklah Ilallih. Sosiologi adalah suatu bidang
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ilmu yang mempelajari tentang manusia sebagai makhluk sosial dan
hubungan antar manusia di dalam lingkungan masyarakat. Masyarakat
mencakup keluarga, suku, negara, dan berbagai organisasi politik,
ekonomi, dan sosial.® Adapun Sosiologi sastra adalah suatu pendekatan
sastra yang dipakai untuk menilik dimensi-dimensi sosial yang terdapat
dalam karya sastra.” Ratna mengatakan, bahwa sosiologi sastra bertujuan
untuk menambah pemahaman terhadap sastra dalam kaitannya dengan
masyarakat, menerangkan bahwa rekaan tidak bertolak belakang dengan
kenyataan. Karya sastra memang berbentuk imajinatif, tetapi kerangka
imajinatif tidak dapat dipahami di luar kerangka empirisnya."

Ada tiga klasifikasi penelitian sosiologi sastra yang dihadirkan
untuk membantu menganalisis karya sastra. Pertama, sosiologi pengarang
yang membahas tentang ideologi sosial, status sosial dan lainnya yang
berhubungan dengan pengarang sebagai penghasil sastra. Kedua, sosiologi
karya sastra yang membahas tentang isi karya sastra itu sendiri serta
mengkaji apa yang tersirat dalam karya sastra dan apa yang menjadi
tujuannya. Ketiga, sosiologi pembaca yang membahas tentang pembaca
dan dampak sosial karya sastra.'!

Dari ketiga klasifikasi di atas, maka penelitian ini akan
menggunakan pendekatan sosiologi karya sastra yang membahas tentang
karya sastra itu sendiri dengan memperhatikan karya sastra sebagai
dokumen sosial yang di dalamnya merupakan cerminan keadaan pada

masa sastra tersebut diciptakan.'? Sosiologi sastra ini berawal dari teori

¥M. Basyir Syam, “Islam Wasathiyah Dalam Perspektif Sosiologi,” Jurnal Agidah-Ta UIN
Alaudin Ujung Pandang IV, no. 2 (2018): 198-213.

Berthin Simega, “Nilai Sosial Dalam Cerita Rakyat Toraja Tulangdidi; Suatu Tinjauan
Sosiologi Sastra,” Jurnal KIP Universitas Kristen Indonesia Toraja 3, no. 2 (2014): 551-62.

10Sipayung, “Konflik Sosial Dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari: Kajian Sosiologi
Sastra.”

""Nanda Wiradhika, “Konflik Sara Dalam Novel Jalan Lain Menuju Tulehu Karya Zan R.S.
Sebuah Tinjauan Sosiologi Sastra,” Jurnal Aksis Universitas Negeri Jakarta 2, no. 1 (2018): 17-27,
https:/ /doi.org/10.1017 /CBO9781107415324.004.

2Ardiono, Haerun Nisa, and Erny Harijaty, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel Pulang
Karya Leila S. Chudori; Tinjauan Sosiologi Sastra,” BASTRA (Bahasa Dan Sastra) FKIP Universitas
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mimesis Plato yang memandang sastra sebagai tiruan dari kenyataan.
Wallek dan Warren mengatakan, bahwa sosiologi sastra memfokuskan
pada isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya
sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial.”® Kajian
sosiologi karya sastra memiliki kecondongan untuk tidak menilik karya
sastra sebagai suatu keseluruhan, tetapi hanya terpikat untuk menilik
unsur-unsur sosial budaya yang ada di dalam karya sastra. Kajiannya
hanya mendasarkan pada isi yang terkandung dalam cerita tanpa
membicarakan struktur karya sastra.

Dari konsepsi tersebut, banyak analisis sosiologi sastra yang
dilakukan oleh para peneliti, antara lain; Pertama, tulisan Ardiono,
Haerun Ana dan Hj. Erny harijaty dengan judul “Ketidakadilan Sosial
Dalam Novel pulang karya Leila S. Chudori (Tinjauan Sosiologi Sastra)”. Hasil
penelitiannya yaitu; 1) stereotip atau pelebelan pada keluarga anggota
partai komunis Indonesia, simpatisan Partai Komunis Indonesia, dan garis
keturunan anggota Partai Komunis Indonesia; 2) marginalisasi atau
peminggiran terhadap keluarga anggota partai Komunis Indonesia,
simpatisan Partai Komunis Indonesia, dan garis keturunan anggota Partai
Komunis Indonesia; 3) subordinasi pada kelompok etnis Tionghua atau
yang tinggal di Indonesia; 4) dominasi pemerintah Orde Baru yang
otoriter dan tindakan diskriminasi; 5) pelanggaran HAM yang berupa
kekerasan dan pembunuhan secara massal.”® Kedua, tulisan Ayu
Purnamasari, Yusak Hudiyono, Syamsul Rijal dengan judul “Analisis
Sosiologi Sastra dalam Novel Berkisar Merah Karya Ahmad Tohari”. Hasil

penelitian ini yaitu adanya fakta sosial yang meliputi gejala sosial, norma

Halu OleoBahasa Dan Sastra) FKIP Universitas Halu Oleo 4, no. 1 (2019): 90-105, http:/ / ojs.uho.ac.id/
index.php/BASTRA /.

BWiyatmi, Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2013). hal. 45
“Wiyatmi. hal. 47

Ardiono, Nisa, and Harijaty, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel Pulang Karya Leila S.
Chudori; Tinjauan Sosiologi Sastra.” hal. 90
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dan hukum. Gejala sosial dipengaruhi kemiskinan dan pendidikan pada
masyarakat desa Karangsosa. Norma yang terdapat dalam novel ini
adalah norma kesusilaan yaitu saling membantu, bergotongroyong pada
masyarakat dan adanya norma keagamaan. Hukum yang dimaksud
dalam novel ini adalah peraturan yang berupa norma dan sanksi yang
dibuat dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku manusia. Peristiwa
sosial yang terjadi dalam novel ini adalah ketika Darsa beselingkuh
dengan Sipah yang membuat semua orang membicarakannya dan
peristiwa ketika pohon kelapa banyak direbahkan untuk masuknya jalur
listrik. Perilaku sosial meliputi psikologi masyarakat desa pada novel.
Adanya perubahan sosial pada tokoh utama yaitu Lasi, perubahan dari
wanita desa hingga menjadi istri orang kaya yang membuat dirinya

menjadi ‘Berkisar Merah” di sebuah kota."

Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara, langkah-langkah yang bersitem,
strategi untuk memahami suatu realitas agar dapat menyelesaikan
rangkaian sebab-akibat. Secara konkret, metode merupakan cara atau
sistem mengumpulkan, menganalisis serta menyajikan data yang
dianalisis.” Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kulitatif.
Dikatakan deskriptif karena dalam penelitian ini menggambarkan secara
terperinci data berdasarkan kenyataan-kenyataan secara objektik sesuai
data yang didapatkan. Dan dikatakan kualitatif karena menguraikan
konsep-konsep yang saling bersangkutan satu sama lain dengan

menggunakan kalimat atau kata-kata bukan menggunakan angka-angka

Ayu Purnamasari, Yusak Hudiyono, and Syamsul Rijal, “Analisis Sosiologi Sastra Dalam
Novel Bekisar Merah Karya Ahmad Tohari,” Jurnal Ilmu Budaya Universitas Mulawarman Samarinda,
(2017), https:/ / media.neliti.com/media/ publications / 240577-analisis-sosiologi-sastra-dalam-
novel-be-e15ad4cb.pdf. hal. 140

"Brigitta Gangga Tribuana, “Dominasi, Hegemoni, Dan Kekuasaan Dalam Serat Rangsang
Tuban Karya Ki Padmasusastra,” Journal of Chemical Information and Modeling (Universitas Santana
Dharma, 2019), https:/ / doi.org/10.1017 /CBO9781107415324.004. hal. 19
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statistik.” Moleong mengatakan bahwa metode kualitatif adalah suatu
metode penelitian yang menghasilkan informasi ataupun data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati."”

Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf
yang menyangkut dengan bentuk ketidakadilan sosial yang terdapat pada
novel Rihlah Ilalldh karya Najib Kailani. Data tersebut dimanfaatkan untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Adapun sumber data dalam
penelitian ini yaitu seluruh teks pada novel Rihlah Ilallih karya Najib
kailani,?® buku, dan dan artikel ilmiah terkait.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan novel
Rihlah Ilallih karya Najib Kailani secara cermat, seksama, dan terarah.
Ketika melakukan pembacaan tersebut, peneliti mencatat poin-poin yang
menunjukkan bentuk ketidakadilan sosial dalam novel Rihlah Ilalldh karya
Najib Kailani.?! Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah
penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-
langkah yang dilakukan pertama, penyajian data dengan cara
mempersiapkan data berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf
berdasarkan tujuan penelitian dalam novel tersebut. Kedua, reduksi data
dilakukan dengan cara menyeleksi ulang berbagai data yang diperoleh

berdasarkan tujuan penelitian. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan

"®Deswal Yamin, “Kepribadian Tokoh Dalam Novel Rembulan Tenggelam Di Wajahmu,”
Jurnal Bastra (Bahasa Dan Sastra) Universitas Halu Oleo Kendari 2, no. 1 (2016): 1-18.

“Thsan Abraham, “Struktur Kepribadian Tokoh Dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan
Karya Agnes Davonar,” Jurnal Kembara; Keilmuan Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya UMM Malang 3,
no. 1 (2017): 55-63, https:/ / doi.org/10.22219 / kembara.vol3.n01.55-63.

YWahyu Ningsih, T. Silvana Sinar, and T. Thyrhaya Zein, “Ideologi Pada Novel Bidadari
Bermata Bening Karya Habiburrahman El-Shirazy; Analisis Wacana Kritis,” Jurnal Bahasa Indonesia
Prima Universitas Prima Indonesia Medan 1, no. 2 (2019): 1-6.

?'"Nurhuda Hendra Purnama, “Kajian Semiotik Nilai Edukatif Novel Grafis Serat Tripama
Gugur Cinta Di Maespati Karya Sujiwo Tejo,” Jurnal Nosi Universitas Islam Malang 5, no. 5 (2017): 1-
13.
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dengan cara menginterprestasi dan memaknai data sesuai dengan teori

yang digunakan.”

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Riwayat Najib Ibrahim dan Novel Rihlah Ilallih

Najib Ibrahim bin Abd al-Lathiif al-Kailani lahir pada tanggal 10
Juni 1931 di desa Syarsyabah Mesir, anak pertama dari keluarga petani.
Perang dunia ke II mengakibatkan pengaruh buruk pada kehidupan di
Mesir, termasuk di tanah kelahirannya di Syarsyabah. Mesir dilanda krisis
ekonomi, ditambah lagi dengan tekanan penjajah Inggris yang membuat
para petani harus menanggung derita. Begitulah kehidupan Najib Kailani
yang tumbuh dalam situasi politik dan ekonomi yang sangat sulit.
Sebagaimana kebanyakan anak-anak Mesir lainnya, pendidikan Najib
juga dimulai di Kuttdb, dimana ia belajar membaca dan menulis,
mengahafal banyak surat-surat Al-Qur’an, serta pelajaran agama lainnya.
Kemudian ia melanjutkan pelajaran ibtidaiyyahnya di Sinbath, dan
Tsanawiyahnya (5 tahun, setingkat dengan SLTP-SLTA) di Thanthawi.?

Pada tahun 1951, ia melanjutkan pendidikannya di Fakultas

Kedokteran Universitas Fuad I (sekarang Universitas Kairo). Namun
kemudian dia divonis hukuman penjara selama 10 tahun karena
bergabung dengan gerakan Ikhwanul Muslimin dan dibebaskan setelah
3,5 tahun. Setelah keluar dari penjara ia menyelesaikan studinya, akan
tetapi setelah itu ia kembali dijebloskan ke penjara selama 1,5 tahun.*
Ketika menjadi tahanan, beliau sempat mendekam di beberapa penjara

yang berbeda-beda, diantaranya Rumah Tahanan Umum Mesir, Abu

“Nur Farida, “Bentuk Hegemoni Total Dalam Novel Setan Van Oyot Karya Djokolelono;
Kajian Sosiologi Sastra,” in Prosiding SENASBASA; Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra, vol. 3
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 867-76.

»Najib Kaelani, Melodi Kaki Langit (Yogyakarta: Navila, 2009). hal. 231-232

*Merry Choironi and Azzahra Mumtazah, “Pergeseran Penerjemahan Tarkib Idafi Dalam
Terjemahan Novel Karya Najib Kailani Layali Turkistan,” Junal Alfaz UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten 6, no. 2 (2018): 127-37.
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Za'bal, Asyut, Qonatir, dan lainnya. Senasib dengan aktivis dakwah lain,
beliau juga mendapat berbagai macam siksaan yang amat kejam disetiap
penjara yang pernah ditempatinya itu.”

Usai lulus dari Fakultas Kedokteran, Najib Kailani berprofesi
sebagai dokter pada Kementrian Perhubungan dan Jawatan kereta api
Mesir. Lalu ia meninggalkan Mesir pada tahun 1967, dan berprofesi
sebagai dokter di Kuwait kemudian di Dubai. Setelah itu ia sempat
beberapa kali beralih jabatan. Lalu memilih untuk kembali lagi ke Kairo
pada tahun 1992.

Kiprah Najib Kailani dalam dunia sastra berawal dari
kegemarannya membaca, terutama membaca majalah sastra yang terbit
pada masa itu dania telah menulis puisi sejak Tsanawiyah.? Beliau telah
menulis belasan drama, puluhan cerpen, novel dan esai. Beliau juga
menulis karya-karya ilmiah di bidang kedokteran, dan menulis banyak
buku dalam masalah pemikiran Islam.” Najib kailani dikenal sebagai
sastrawan yang sangat produktif, sehingga tidak diragukan lagi kualitas
karyanya yang sering mendapatkan penghargaan baik di bidang puisi
maupun prosa. Diantara ciri kesusastraan Najib Kailani yaitu bertema
sosial dan keagamaan yang diatur dengan bahasa yang indah dan halus.?

Najib kailani menyajikan tentang kekejaman dan ketidakadilan
Pemerintah Mesir dalam novelnya Rihlah Ilalldh. Novel ini menguak nasib
para tahanan yang meringkuk dalam penjara perang yang penuh dengan
kekejaman, kezaliman, bahkan diperlakukan diluar batas kemanusiaan.

Keberanian dan perjuangan para Ikhwanul Muslimin dalam menyebarkan

»Siti Dewi lailatul Zahroh, “Kajian Strukturalisme Obyektif Dalam Novel Azh Zhil Al
Aswad (Bayang-Bayang Hitam) Karya Najib Kailani” (IAIN Salatiga, 2018).
*Najib Kaelani, Melodi Kaki Langit. hal. 232-233

?Zahroh, “Kajian Strukturalisme Obyektif Dalam Novel Azh Zhil Al Aswad (Bayang-
Bayang Hitam) Karya Najib Kailani.” hal. 14

#Sitti Aida Azis, “Representasi Nilai Dalam Novel Melodi Kaki Langit Karya Najib
Kaelani; Tinjauan Sosiologi Sastra,” Jurnal Stilistika Universitas Muhammadiyah Surabaya 9, no. 1
(2016): 62-74.
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dan menerapkan ajaran Islam membuat mereka mendekam dibalik jeruji
besi. Rohid mengatakan bahwa ideologi ataupun cara berpikir Ikhwanul
Muslimin yang mengutamakan ajaran Islam dan memandang bahwa
Islam adalah solusi terbaik sangat bertolak belakang dengan paham
sekuler yang menghendaki pemisahan setiap aktivitas manusia dari
agama.”

Pemerintah melakukan berbagai intrik dan teror, berkedok demi
menyalamatkan negara, bahkan pemerintah membuat tuduhan terhadap
Ikhwanul Muslimin bahwa mereka telah berkhianat, menyalah gunakan
wewenang, korupsi, dan melawan undang-undang sehingga mereka
dilemparkan ke dalam penjara perang. Najib Kailani mengungkapkan
semuanya secara gamblang, karena ia adalah tokoh Islam yang selalu
menjunjung kebenaran. Ia begitu mengabdi kepada Islam, sehingga karya
sastra yang ia hasilkan juga sebagai bentuk dakwah serta jihad yang dapat
ia lakukan, karena ia ingin selalu mengedepankan kepentingan umat

Islam atas kepentingan pribadi untuk memperoleh kesejatian hidup.*®

2. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja tidak pernah luput dari
berbagai permasalahan sosial, diantara permasalahan sosial yang sering
terjadi yaitu ketidakadilan sosial. Jika keadilan diartikan sebagai
pemenuhan hak, maka ketidakadilan diartikan sebagai penghilangan
hak.®' Soekanto mengatakan bahwa ketidakadilan adalah suatu perbuatan
sewenang-wenang. Dan Jika ketidakadilan tersebut tidak segera

ditindaklanjuti maka akan terjadi berbagai permasalahan lainnya.*

¥Siti Hardiyanti Amri, “Hasrat Nadjib Al Kailani Melalui Cerpen Abu Ma’zi, Calon
Pengantin Yang Sia-Sia, Dan Tragedi Berdarah Di Damsyik,” Jurnal Al-Tsaqafah Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 14, no. 2 (2017): 433-45.

S Amri. hal. 443

3ITakdir, “Transformasi Kesetaraan Buruh; Studi Kritis Teori Keadilan John Rawls.” hal.
328
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Berdasarkan analisis, hasil yang didapatkan dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa sudah terjadi berbagai bentuk ketidakadilan
sosial berupa stereotip, marginalisasi, subordinasi, dominasi, dan

pelanggaran hak asasi manusia (HAM).

2.1. Stereotip

Narwoko dan Suyanto mengatakan bahwa stereotip merupakan
pelabelan terhadap kelompok ataupun individu tertentu, sehingga adanya
stereotip dapat menimbulkan ketidakadilan sosial terhadap mereka yang
menjadi korban bahkan selalu merugikan pihak lain.*® Stereotip bisa
berbentuk positif maupun negatif, namun stereotip yang dapat merugikan
pihak lain dan menimbulkan ketidakadilan sosial adalah stereotip
negatif.* Berdasarkan analisis, dalam novel Rihlah Ilallih telah terjadi

ketidakadilan sosial dalam bentuk stereotip, sebagaimana kutipan berikut;
o lodb aail oY1 8 Lo JS" g90ll wlilko olucy W (§)) @9l
Ll ¥ 13La)g" "a8aaS glioll agidacls Lelile o 6wV ai> &)
Sy o JS e Gaasl LI uizall (0ls3Y1) LV Y] @leyl
oglac aigd "aei"Caclozl 8 lguac cuS <list"" s J a0l
0281 L Lo "aluall s udl jlexdl aasld _J] 0gain™: gazall J89
<iS Olw” JL99 duli oglac die oLl "plb 138" audl| §j) 2bo.”
39 osabuall Glg3VI o Ll pgall .05 &) pl Sudl jlexdl 9

32Ardiono, Nisa, and Harijaty, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel Pulang Karya Leila S.
Chudori; Tinjauan Sosiologi Sastra.” hal. 94

3Hanif Enggar Wijayanto, “Resistensi Kultural Terhadap Stereotip Dalam Materi Stand
Up Komika Dari Indonesia Timur,” Prodi Sastra Indonesia (UNJ Jakarta, 2018). hal. 15

*Wijayanto. hal. 16

¥Najib Kailani, Rihlah Illallah (Cairo: Al-Shahur, 2012). hal. 41
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[Riziq terpaksa membuka suara dengan mata basah oleh air mata,
“persoalannya, mereka meminta dariku seperempat pound buat keluarga
yang anggotanya sedang dipenjara. Aku pun memberikan sejumlah uang itu
sebagai sedekah.” “kenapa kamu memberikanbantuan hanya kepada
keluarga ikhwan yang dipenjara?”“Aku memberikan sedekah kepada siapa
saja yang berhak menerimanya, bila aku mampu”“Tapi kamu dulu anggota

jamaah itu kan?”“benar” “Masukkan dia dalam anggota kelompok gerakan

1744

rahasia bersenjata.” “tentu, Tuan!”Riziq Ibrahim berteriak “Ini Zalim!” Athwa

mendekat lagi dan berkata, “sama saja kamu termasuk kelompok gerakan
rahasia atau tidak. Yang penting kamu anggota Ikhwanul Muslimin. ]
Kutipan diatas adalah gambaran keadaan orang-orang yang
dianggap terlibat dan berhubungan dengan Ikhwanul Muslimin diburu,
diintrogasi dan ditahan. Pemerintah yang saat itu berkuasa di Mesir
menganggap semua anggota Ikhwanul Muslimin, anggota keluarga,
bahkan kerabat yang dekat dengan Ikhwanul Muslimin adalah kelompok
yang membahayakan negara, maka dari itu mereka harus disingkirkan.
Pemerintah melakukan segala cara dan membuat berbagai macam
tuduhan untuk memenjarakan mereka dengan kedok untuk
menyelamatkan negara. Seperti yang diamali Riziq, ia mendapati dirinya
dituduh sebagai anggota kelompok gerakan rahasia bersenjata. Dari
uraian di atas, menunjukkan bahwa telah terjadi bentuk ketidakadilan
sosial berupa stereotip negatif yang dilakukan oleh Athwa sang Letnan
Kolonel dan juga kepala penjara perang terhadap anggota dan orang-
orang yang mempunyai hubungan dengan Ikhwanul Muslimin.

Selanjutnya ketidakadilan dalam bentuk stereotip juga terungkap
dalam kutipan berikut;

olesW piai ol lol i laaS Jaly 21 o 285 ol galaius”
e by e B, el UM S 00080 | cas™ " 3T uib 13gd Cnaliual]
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['Kamu bisa berjuang demi negerimu semaumu. Adapun kamu bergabung
dengan Ikhwanul Muslimin, ini lain lagi urusannya.” “Lain bagaimana,
Tuan?” “Aku tahu betul, Abdul Hamid, bahwa dakwah kalian itu melebihi
nasionalisme dan di atas segala-galanya. Karena itu, aku berkeyakinan
bahwa tujuan kalian bukan hanya membebaskan Palestina. Tapi
mempersiapkan para jagoan perang untuk menyerang negara-negara Arab
dan menundukkannya di bawah kekuasaan Ikhwan nantinya”. Abdul
Hamid diam sesaat, lalu berkata, “Kami berperang fi sabilillah. Tidak ada
dalam pikiran kami taktik seperti itu.” “Kamu Tahu tentang taktik juga?”
Kemudian dia menoleh kepada penyidik dan berkata, “bukankah sudah aku
bilang dia sangat pandai dan lihai” Penyidik itu menjawab, “Tepat sekali
tuan” Abdul Hamid berkata dengan gugup “semua itu tidak lebih sebuah
dakwah menuju hidup yang lebih baik dan lebih adil.” Tuan Athwa tertawa
seraya berkata, “apakah kamu menginginkan sebuah keadilan yang lebih
dari itu? Cambuk dia lima puluh kali!” Abdul Hamid berteriak ketika
cambuk mulai menghantam tubuhnya, “Apa salahku, Wahai dunia?”]

Disini jelas bahwa Abdul Hamid ditahan dan diintrogasi karena ia
merupakan anggota Ikhwanul Muslimin. Athwa berkeyakinan bahwa
tujuan para Ikhwanul Muslim bukan hanya membebaskan Palestina. Tapi
mereka juga mempersiapkan para jagoan perang untuk menyerang
negara-negara Arab dan menundukkannya di bawah kekuasaan Ikhwanul
Muslimin nantinya. Dari analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi stereotip negatif oleh Athwa sang kepala penjara perang
terhadap Abdul Hamid yang merupakan anggota Ikwanul Muslimin.

3%Kailani. hal. 45-46
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2.2. Marginalisasi

Secara umum, marginalisai diartikan sebagai pemutusan akses
dengan sumber-sumber vital seperti hak-hak politik, pekerjaan,
pendidikan, dan lainnya, yang dilakukan oleh kelompok yang posisinya
lebih kuat terhadap kelompok lain yang posisinya lebih rendah.” Murniati
mengatakan bahwa marginalisasi adalah suatu proses penggeseran atau
menempatkan ke pinggir. Pihak yang termarginalisasi seharusnya juga
mendapatkan hak-hak yang sama dengan kelompok masyarakat lainnya,
namun dalam hal ini hak-hak mereka diabaikan dengan berbagai alasan
demi suatu tujuan tertentu.*® Dalam Novel Rihlah Ilalldh juga terjadi

peristiwa marginalisasi seperti kutipan berikut ini;

a9 09i> wid 19> A Swusll CWSIl o lshad dlw o Bl Lasy9
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[Kerabat Nabila ada yang dipecat dari Akademi Militer tanpa dosa sedikit
pun, kecuali hanya karena kekerabatannya dengan Nabila. Padahal dia sama
sekali tidak ikut campur dengan urusan keluargannya. Sehingga banyak
orang yang tidak mau dekat dengan keluarga Nabila. Mereka bahkan
menghindar untuk sekedar berjumpa dan tidak mau mengunjungi lagi. Tak

ayal lagi rumah mereka pun selalu sepi]
Nabila yang pada saat itu telah pergi ke Kuwait menulis dan

menerbitkan sebuah buku mengenai madrasah teroris yang bercokol di
jantung Mesir. Nabila bangkit melawan kezaliman, mencari keadilan,
membela hak-hal asasi manusia, dan mengumumkan penolakannya pada
segala jenis birokrasi terselubung dan pemerintahan tirani. Dan salah satu
cara yang bisa ia lakukan adalah dengan cara menulis dan menyuarakan

tentang segala bentuk ketidakdilan pemerintah Mesir didalam bukunya,

M. Chairul Basriun Umanailo, Marginalisasi Buruh Tani Akibat Alih Fungsi Lahan
(Surakarta: FAM Publishing, 2016), https://doi.org/10.31219/0sf.io/xq96n. hal.18

3¥Ganes Tegar Derana, “Bentuk Marginalisasi Terhadap Perempuan Dalam Novel Tarian
Bumi Karya Oka Rusmini,” Jurnal Kembara; Keilmuan Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya
UMM Malang 2, no. 2 (2016): 166-71.

¥Kailani, Rihlah Ilallah. hal. 424
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karena baginya kebenaran tetap harus dikatakan apapun tebusannya.
Maka dari itu, bukan hanya Nabila yang diincar pemerintah Mesir,
namun keluarganya juga dipinggirkan dari kehidupan sosial. Bahkan
kerabat Nabila sampai dipecat dari Akademik Militer tanpa dosa
sedikitpun. Hal tersebut adalah salah satu bentuk marginalisasi yang
dilakukan oleh pemerintah sehingga mengakibatkan kerabat Nabila

menjadi tersingkirkan dalam kehidupan sosial.
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[Abdullah batuk lalu menukas, “jangan kau repotkan dirimu, mereka tidak
akan mengizinkan kita pergi ke bumi mana pun. Seluruh keluarga kita telah
masuk dalam DPO”. “Apa DPO itu?”, “daftar pencarian orang yang dicekal
yang dilarang pergi ke luar negeri”. “Atas dasar hukum apa? Atas dasar hak
apa?”. “Janganlah kau bicara tetang hak dan hukum. Aku telah mengajukan
permohonan untuk pergi haji, jawaban mereka, jangan kau repotkan
dirimu... dilarang!”]

Pada kutipan diatas, Abdulllah ayah Nabila mengatakan bahwa
seluruh keluarganya telah masuk dalam daftar pencarian orang yang
dicekal yang dilarang pergi ke luar negeri. Dalam hal ini hak-hak mereka
diabaikan oleh pemerintah, mereka menjadi orang yang terpinggirkan,
bahkan untuk menunaikan ibadah fardhu ke Makkah juga dilarang.
Semua itu dikarenakan mereka adalah keluarga dari Nabila. Dan
peminggiran hak yang dialami oleh keluarga Nabila merupakan bentuk

marginalisasi yang dilakukan oleh pemerintah Mesir.

2.3. Subordinasi
Bhasin mengatakan bahwa subordinasi adalah didudukkan dalam

posisi yang inferior di hadapan orang lain atau ditempatkan pada posisi

40K ailani. hal. 428-429
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yang rendah, dilakukan oleh suatu kelompok yang memiliki kekuasaan
yang sebenarnya berasal dari perasaan superioritas terhadap individu
atau kelompok lain. Dan dapat diartikan juga sebagai perlakuan
membedakan identitas sosial tertentu.*

Setelah melakukan pengkajian mendalam, peneliti menemukan
bahwa telah terjadi ketidakadilan sosial dalam bentuk subordinasi pada

novel Rihlah Ilalléh karya Najib kailani seperti kutipan berikut ini;

VI" Meglac youe” Seglac” 1 ggodll B 9,0 WBlucy B
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[Dengan berlinang air mata Nabila berkata, “Athwa’. “Ya, Buah Hati Athwa”.
“Tidakkah kamu bisa menolong Salwa”?,“Siapa itu Salwa”? Nabila pun
mulai bercerita semua yang diketahuinya tentang Salwa ketika dia sempat
hidup bersamanya beberapa saat dalam gelapnya sel penjara. Athwa
mendengarkannya sambil terus menggerak-gerakkan kepalanya hingga
akhirnya dia berkata, “kamu harus melupakannya sama sekali”.
“bagaimana”? “Satu-satunya persoalan yang tidak bisa diampuni presiden
baik itu melalui perantaraan ataupun secara langsung bila itu berkaitan
dengan Ikhwanul Muslimin”.]

Kutipan diatas adalah gambaran pembedaan perlakuan terhadap

kelompok sosial. Nabila dibebaskan dari penjara perang oleh Athwa
karena Nabila adalah tunangan Athwa letnan kolonel yang merupakan
kepala penjara perang. Sedangkan Salwan masih mendekam di dalam
penjara perang dan tidak mau dibebaskan karena loyalitas suaminya
terhadap Ikhwanul Muslimin. Dan Athwa mengatakan bahwa persoalan
yang tidak dapat diampuni presiden adalah persoalan yang berkaitan

dengan Ikhwanul Muslimin. Padahal dalam hal ini keduanya sama-sama

# Ardiono, Nisa, and Harijaty, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel Pulang Karya Leila S.
Chudori; Tinjauan Sosiologi Sastra.” hal. 95
“’Kailani, Rihlah Ilallah. hal. 97-98
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tidak bersalah.Jadi, pembedaan perlakuan yang dialami oleh Salwa
merupakan bentuk suborinasi yang dilakukan oleh Athwa sang kepala

penjara perang.

2.4. Dominasi
Salah satu penyebab utama munculnya ketidakadilan didalam

masyarakat adalah karena adanya logika dominasi.”® Partanto dan Albarry
mengatakan bahwa dominasi adalah penempatan posisi bagus,
penguasaan pihak yang lebih kuat; pengaruh besar.* Sedangkan dominasi
sosial diartikan sebagai bentuk ketidakadilan sosial berdasarkan pada
individu ataupun kelompok, dimana kelompok yang tidak memiliki
wewenang dan kuasaan dapat menjadi kelompok yang tertindas dan
mendapat perlakukan diskriminasi dan kekerasan oleh kelompok atau
individu yang memiliki kekuasaan.®

Setelah melakukan pengkajian, peneliti menemukan bahwa telah
terjadi ketidakadilan sosial dalam bentuk dominasi yang dilakukan oleh
Athwa yang memiliki kekuasaan sebagai kepala penjara perang terhadap
masyarakat dibawahnya yang tidak memiliki kekuasaan sepertinya,

sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut;
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“Bernadus Wibowo Suliantoro and Caritas Woro Murdiati Runggandini, “Konsep
Keadilan Sosial Dalam Kebhinekaan Menurut Pemikiran Karen J. Warren,” Jurnal Respons
Universitas Katholik Atma Jaya 23, no. 01 (2018): 39-58.

“Agus Mursidi, “Dominasi Kiai Dalam Pendidikan Di Pondok Pesantren Thya
"Ulumiddin,” Jurnal Historia Universitas Muhammadiyah Metro 4, no. 2 (2016): 91-102,
https://doi.org/10.24127/hj.v4i2.543. hal. 94

*Ardiono, Nisa, and Harijaty, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel Pulang Karya Leila S.
Chudori; Tinjauan Sosiologi Sastra.” hal. 96
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[Lewat kaca jendela Athwa memandang ke arah jalan dengan sinis sambil
melengkungkan bibirnya. Siapa sih yang dia lihat itu? Mereka adalah
sampah masyarakat. Tak satu pun diantara mereka yang ada gunanya.
Apakah orang-orang bodoh yang sedang melangkah di jalanan sambil
tertawa, berteriak-teriak, ataupun diam saja itu tahu sepak terjang Athwa Al-
malwani? Athwa yang para dosen universitas, konglomerat, bangsawan,
kaum ningrat, dan para menteri semua sujud di bawah kakinya. Mereka
mengiba-iba mohon ampun, mencucurkan air mata penyesalan! Apakah
mereka tahu kedudukan Athwa, khususnya negara pada umumnya?
Seandainya mereka tahu siapa dia sebenarnya, pasti mereka akan minggir ke
tepi jalan sambil meneriakkan kata-kata sanjungan dengan suara
menggemuruh, dan tepuk tangan yang bersemangat. Mereka menundukkan
kepala sebagai tanda hormat dan pengagungan. Perempuan-perempuan
meneriakkan siulan khas mereka di balkon-balkon. Anak-anak kecil, laki-laki
dan perempuan, menyayikan lagu-lagu perjuangan buat menyambutnya.
Jalan-jalan penuh oleh para pendatang dari desa dan kampung mengelu-
elukan dirinya yang tiada bandingannya. Athwa mendesis dengan geram,
“orang-orang gembel, binatang”.Tiba-tiba seorang gadis menyebrang jalan
hingga mengganggu laju mobilnya. Gadis itu bergerak dengan lincah seperti
kijang. Sementara itu sopirnya menggerem dengan kedua kakinya, sehingga
mobil bergerak lambat dan berguncang keras. “Hai keledai, tabrak saja!”
bentak Athwa kepada sopir itu. “Haram, Tuan”. “Kamu yang telah
mengharamkan hidupmu dan keluargamu”. Athwa mengangkat tangannya
lalu mengayunkannya ke rahang tentara sopir yang diam seribu bahasa itu.
Dia meneruskan perjalanan, sedangkan bulu-bulu matanya telah basah
menahan tangis.]

*Kailani, Rihlah Ilallah. hal. 17-18
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Pada kutipan ini jelas bahwa Athwa mendominasikan dirinya
terhadap masyarakat lainnya, hal tersebut karena ia memiliki jabatan dan
kekuasaan sehingga dia bisa berbuat sewenang-wenang kepada
masyarakat dibawahnya yang tidak memiliki kekuasaan. Athwa
menganggap mereka adalah sampah masyarakat yang tidak berguna.
Bahkan ia juga melakukan diskriminasi terhadap sopirnya karena tidak
mau menabrak gadis yang mengganggu laju mobilnya. Sehingga benar,
dengan adanya perlakuan dominasi diatas muncullah deskiminasi,

kekerasan dan ketidakadilan sosial.

2.5. Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM)

Setiap individu manusia memiliki hak asasi manusia yang wajib
dilindungi, dijamin dan dipenuhi haknya oleh negara yang merupakan
subjek hukum internasional.” Pada hakikatnya, hak asasi manusia
diartikan sebagai hak kodrati yang dianugerahkan oleh Tuhan kepada
manusia sejak ia dilahirkan kedunia ini.* Namun pelanggaran HAM
masih saja terjadi diseluruh penjuru dunia, meskipun sudah adanya
aturan terkait hak asasi manusia.* Oleh karena itu, perdebatan tentang
HAM selalu menjadi isu terkemuka sejak dahulu hingga sekarang.®
Demokrasi mustahil terealisasikan jika pelanggaran HAM masih
merajalela karena ia menjadi musuh ataupun ancaman yang jelas bagi

tegakknya demokrasi.”

“Ketut Arianta, Dewa Gede Sudika Mangku, and Ni Putu Rai Yuliartini, “Perlindungan
Hukum Bagi Kaum Etnis Rohingya Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Internasional,” E-
Journal Komunitas Yustitia Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 1, no. 1 (2018): 1-11.

“Darmawati, “Tinjauan HAM Terhadap Pemberantasan Kemiskinan Demi Mencapai
Tujuan Millenium Development Goals,” Jurnal Al-Himayah IAIN Sultan Amai Gorontalo 1, no. 2
(2017): 173-94. hal. 174

“Arianta, Mangku, and Yuliartini, “Perlindungan Hukum Bagi Kaum Etnis Rohingya
Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia Internasional.”

SYManeger Nasution, “Pendidikan HAM Dalam Konteks Islam Dan Keindonesiaan; HAM
Yang Adil Dan Beradab,” Jurnal Tawazun Unversitas Ibn Khaldun Bogor 10, no. 2 (2017): 205—
37, https://doi.org/10.32832/tawazun.v10i2.1162.

Jadug Trimulyo Ainul Amri, “Koalisi Negara Teluk Diam Atas Pelanggaran Hak Asasi
Manusia Kepada Ikhwanul Muslimin Pasca Kudeta Militer 2013 Di Mesir,” Journal of Chemical
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Di dalam novel Rihlah Ilallih karya pun telah ditemukan bentuk
pelanggaran HAM, seperti kutipan berikut ini;

28 boldl o> el JS 9 aud, oYl s I, ol Job> Lals
oad> lcg gl q_wl{‘_,ch ag>9 e clha>9 clo)j wloas oSy
ol )l Jlei axis Loyl axusioll 29,2l Loz Jidg (o8 JS 9
di 9l el bgdac LS Litg w9 a>l9 OLSo 8 6,0 Lol
ial> 9 diedi e a)l,> @) o Lein 99 alsiiall ol §,xU
[0 135301 &Gl oS el de,> oy ol Loy oS) (Bl [adl>]

2 Lolos dgls
[Mahmud Shaqar dilemparkan di atas lantai sel yang dingin dalam penjara
perang nomor empat. Setiap kali mencoba bergerak, dia merasakan sakit
yang luar biasa di sekujur tubuhnya. Cambuk-cambuk telah meninggalkan
bilur-bilur biru dan merah di wajah, kepalanya yang gundul, dan semua
permukaan kulitnya. Ada luka yang bernanah disebabkan oleh pukulan
bertubi-tubi pada satu bagian. Masih ada lagi luka karena gigitan anjing-
anjing Tuan Athwa atau karena disundut rokok yang menyala. Dia
merasakan suhu tubuhnya meninggi dan kerongkongannya kering.
Alangkah inginya dia minum seteguk air. Tapi ternyata di sel tak ada air

sama sekali]
Kutipan diatas menjelaskan keadaan Mahmud Shaqar saat pertama

kali dimasukkan kedalam penjara perang dengan mendapatkan berbagai
macam siksaan. Ia adalah salah seorang anggota Ikhwanul Muslimin.
Kesalahan yang dituduhkan padanya sebenarnya sangat ringan, sehingga
tidak memerlukan perlakuan yang kejam dan mengerikan seperti itu. Dia
hanya menyeru pada jalan hidup dan hukum yang diyakininya sebagai
sebuah jalan yang mampu mewujudkan keadilan dan kebahagiaan. Dia
menyerukannya sebab dia percaya bahwa dakwah itu wajib. Apalagi yang
dilakukannya itu adalah perintah Tuhan. Begitulah yang dia pelajari dari
Al-Azhar. Maka siksaan yang ditujukan kepada Mahmud Shaqar oleh

Information and  Modeling 53, no. 9 (2013): 713-21, https://doi.org/10.1017/
CB09781107415324.004.
32Kailani, Rihlah Ilallah. hal. 23
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para tentara Penjara Perang adalah bentuk ketidakadilan sosial dalam
bentuk Pelanggaran HAM.
Pelanggaran HAM lainnya juga terjadi sebagaimana kutipan
berikut;
WS S5 o) ol loy dw crors Ll ds b b)bull asly bac
oy > Iy Jawl I o awhig a0d o Gloo J2) 130
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[Ketika mobil telah sampai di lokasi Penjara Perang, Nabila terkejut dengan
pemandangan yang dilihatnya. Dia tidak percaya dengan mata kepalanya
sendiri. Disana dia melihat ada seorang laki-laki yang kakinya tergantung ke
atas, kepalanya bergantungan ke bawah. Di sana ada tali yang melingkar ke
ataskerekan kecil yang ditarik oleh seorang prajurit. Lelaki itu tertarik ke atas
seirama dengan tarikan tali kerekan. Kemudian ketika tali itu dilepaskan, tak
ayal lagi jatuhlah orang yang malang itu ke kolam air dengan kepala lebih
dulu. Lelaki itu gelagapan dan gelembung-gelembung udara bermunculan ke
permukaan air, dia hampir tidak bisa bernapas. Nabila berteriak dengan
keras “Apa-apan ini? Orang itu bisa mati”. “Diam! Jangan membuatku malu.
Itu karena dia tidak mau mengaku”. Tegur Athwa dengan suara tegas. “Ini
sadis. Apakah kau rela Athwa?”, “Ini perintahku” “Mustahil”. “Urusan ini
berkaitan dengan keamanan negara. Mesir sedang dikepung musuh dari
segala arah”. Tiba-tiba pandangannya tertuju ke ruangan besar. Nabila
mendapatkan pembantaian yang sedang berlangsung di mana-mana.
Cambuk-cambuk naik turun. Teriakan, erangan, dan permintaan tolong
memenuhi tempat itu. Tubuh-tubuh telanjang yang berlumuran darah
merah. Dia terus memandanginya beberapa saat, sebelum akhirnya jatuh
pingsan]

>Kailani, Rihlah Ilallah. hal. 203-204
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Kutipan diatas adalah gambaran penyiksaan yang terjadi dalam
penjara perang. Penyiksaan tersebut dilakukan oleh para tentara Mesir
dengan kedok demi melindungi negara dari kelompok ataupun individu
yang dianggap membahayakan Mesir, diantaranya adalah anggota
Ikhwanul Muslimin. Di dalam penjara perang mereka mendapatkan
segala bentuk siksaan dan intimidasi, bahkan ada yang meninggal karena
mendapatkan siksaan yang begitu kejam. Kezaliman dan kekerasan sudah
menjadi makanan sehari-hari di dalam penjara perang tersebut.
Penyiksaan yang dilakukan oleh para tentara terhadap tahanan yang
meringkuk di dalam penjara perang adalah bentuk ketidakadilan sosial

dalam bentuk pelanggaran HAM.

Diskusi

Mencermati segala bentuk ketidakadilan sosial terhadap Ikhwanul
Muslimin yang dilakukan oleh pemerintah Mesir dalam novel Rihlah
Ilalléh, yang telah memberikan pengaruh terhadap tokoh Nabila yang
bangkit melawan kezaliman dan segala bentuk ketidakadilan, ternyata
dapat dipahami dengan pendekatan sosiologi sastra. Yaitu sebuah
pendekatan yang menelaah sastra sebagai suatu kenyataan ataupun
fenomena sosial.* Dengan kata lain, pendekatan ini mengarah kepada
segala permasalahan ataupun kondisi sosial suatu masyarakat yang ada
dalam karya sastra. Dan ketidakadilan sosial merupakan salah satu
permasalahan sosial yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat
sebagai makhluk sosial. Maka pendekatan sosiologi sastra sangat
membantu dalam mengkaji ketidakadilan sosial sebagai suatu
permasalahan sosial yang terjadi dalam novel Rihlah Ilallih.

Dikatakan ketidakadilan sosial, karena dalam novel Rihlah Ilalldh
menggambarkan bentuk ketidakadilan terhadap Ikhwanul Muslimin dan

*Murti Wijayanti dan Rusdian Noor Dermawan, “Masalah Sosial dan Krtitik Sosial
dalam Naskah Drama Monolog Sarimin Karya Agus Noor; Sebuah Tinjauan Sosiologi Sastra”,
Jurnal CARAKA, Vol.5, No. 2, Juni 2019, hal. 65
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terhadap orang-orang yang memiliki hubungan dengan anggota tersebut
yang dilakukan oleh pemerintah Mesir dibawah rezim Gamal Abdul
Nasser. Di antara bentuk ketidakadilan sosial terutama stereotip,
marginalisasi, subordinasi, dominasi, dan pelanggaran hak asasi manusia.
Ketidakadilan ini terjadi lantaran Ikhwanul Muslimin dianggap ingin
menghancurkan negara, membunuh presiden, merebut kekuasaan,
mengandalkan fanatik buta, kemujudan, dan kekacauan,maka dari itu
pemerintah melakukan berbagai intrik dan teror terhadap mereka
berkedok demi menyalamatkan negara. Kepel mengatakan bahwa
Ikhwanul Muslimin mendapatkan berbagai macam penganiayaan,
penindasan pada masa Pemerintahan Gamal Abdul Nasser, bahkan
sebagian dari mereka lari dan menyelamatkan diri ke Arab saudi dan
negara teluk lainnya untuk menjadi pengajar di perguruan tinggi.*
Melalui ketidakadilan sosial ini, maka perlawanan juga tidak dapat
dielakkan, karena sudah sepatutnya bagi setiap manusia yang merdeka
untuk menuntut suatu keadilan dan melawan ketidakadilan, maka hal ini
pula yang dilakukan oleh Nabila yang mulai bangkit melawan kezaliman.
Itu semua terlihat dari keberaniannya melawan rezim, mengajak kepada
semua orang untuk membela hak-hak asasi manusia dan mengumumkan
penolakannya pada segala jenis birokrasi terselubung dan pemerintahan
tirani, semua itu ia suarakan dalam buku madrasah teroris yang telah
berhasil ditulis dan diterbitkannya. Ia tidak takut mejadi incaran
pemerintah, karena baginya kebenaran harus dikatakan apapun resiko
dan tebusannya. Bahkan ia siap menghadapi bahaya dengan gagah berani,
serta menentang segala bentuk intimidasi, pemaksaan, ketatukan, karena
ia berprinsip bahwa orang yang takut tidak berhak mendapat
kemenangan. Sedangkan Nabila ingin mendapatkan kemenangan dan

penegakan hukum di negeranya. Dan dalam menyelesaikan masalah

*Jadug Trimulyo Ainul Amri, “Koalisi Negara Teluk Diam Atas Pelanggaran Hak Asasi
Manusia Kepada Ikhwanul Muslimin Pasca Kudeta Militer 2013 di Mesir”,  Journal of
International Relations, Vol. 4, No. 4, 2018, hal. 713
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penegakan hukum, maka keadilan menjadi pokok pembicaraan utama

didalamya.*

Kesimpulan

Penelitian ini memperlihatkan keberanian dan ketangguhan Najib
Kailani dalam mengungkapkan pemikirannya dalam sebuah realitas novel
yang berjudul Rihlah Ilalldh. Sastrawan ini menggambarkan situasi
ketimpangan sosial yang terjadi di Mesir pada masa pemerintahan Gamal
Abdul Nasser. Ia juga menguak nasib para tahanan yang meringkuk
dalam penjara perang yang diperlakukan diluar batas kemanusiaan.

Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa; pemerintah
Mesir dibawah rezim Gamal Abdul Nasser telah melakukan ketidakadilan
terhadap anggota Ikhwanul Muslimin dan orang-orang yang mempunyai
hubungan dengan mereka. Melalui ketidakadilan tersebut, tokoh Nabila
bangkit melawan segala bentuk kezaliman. Akibat dari perlawanan itu,
keluarga Nabila menjadi sasaran pemerintah dan mereka juga
mendapatkan ketidakadilan. Ketidakadilan yang telah terjadi berupa;
stereotip, marginalisasi, subordinasi, dominasi, dan pelanggaran hak asasi

manusia.
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